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Abstract. This study aims to examine the relationship between emotional intelligence and social skills in adolescents in 

Sidoarjo. Emotional intelligence is an individual's ability to recognize, understand, and manage their own and others' 

emotions adaptively, while social skills are behaviors learned and used by individuals to interact effectively and build 

positive relationships with others in social contexts, whether at home, school, or in the community. A quantitative 

approach with a correlational method was used in this study. Data were collected from 283 adolescents selected using 

probability sampling techniques to complete a questionnaire that had been tested for reliability and validity. 

Spearman's Rho correlation test was used to analyze the data. The results of the study show that a correlation 

coefficient of 0.86 indicates a strong and unidirectional relationship between the two variables, but the significance 

value of 0.147 > 0.05 means that there is no significant relationship between emotional intelligence and social skills 

in adolescents in the research sample.These findings suggest that factors other than emotional intelligence may have 

a greater influence on adolescents' social skills, which warrants further research. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kecerdasan emosional dengan keterampilan sosial pada 

remaja di Sidoarjo. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengenali, memahami, serta 

mengelola emosi diri dan orang lain secara adaptif, sedangkan keterampilan sosial perilaku yang dipelajari dan 

digunakan oleh individu untuk berinteraksi secara efektif dan membangun hubungan positif dengan orang lain dalam 

konteks sosial, baik di rumah, sekolah maupun masyarakat. Pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional 

digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dari 283 remaja yang dipilih dengan menggunakan teknik 

probability sampling untuk mengisi kuesioner yang telah diuji reliabilitas dan validitasnya. Untuk menganalisis data, 

digunakan uji korelasi Spearman's Rho. Hasil penelitian menunjukkan, koefisien korelasi 0,86 mengindikasi kuat dan 

searah antara kedua variabel, namun nilai signifikansi nya 0,147 > 0,05 artinya, tidak terdapat hubngan yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan keterampilan sosial remaja pada sampel penelitian. Temuan ini 

memberikan penjelasan bahwa faktor lain di luar kecerdasan emosioal kemungkinan lebih berpengaruh terhadap 

keterampilan sosial remaja, sehingga perlu di teliti lebih lanjut 

Kata Kunci – Kecerdasan Emosional; Keterampilan social; Remaja  

I.PENDAHULUAN 

Manusia adalah satu-satunya makhluk sosial yang peka terhadap setiap permasalahan terjadi dari berbagai aspek 

yang bersumber interaksi kelingkungannya, sesuai peraturan hukum berlaku [1] . Berhubungadengan orang lain 

mampu dikerjakan siapapun, dimanapun, pada teman, keluarga  atau masyarakat sekitar. Namun di sisi lain pada 

kenyataan nya manusia ada yang berbuat diluar batas yang ditetapkan  di masyarakat. Anak seharusnya melakukan 

kegiatan positif pada saat usia remaja dan mengenal keahlian dasar dan kecerdasan emosional. Karena masa remaja 

paling banyak di pengaruhi lingkungan dan teman sebaya [2].  

Rentang usia remaja mulai dari tahap awal (12–15 tahun) sampai tahap pertengahan (15–18 tahun) pada masa 

ini sedang mencari identitas spesial dan mengembangkan keterampilan sosia, fasilitas untuk bersosialisasi dengan 

lingkunganmya. Kemampuan penyesuaian sosial sesuai dengan kemampuannya dalam berinteraksi dan cara nya untuk 

merespon realitas sosial dengan cara yang benar dan sangat diperlukan untuk bersosialisasi baik dalam keluarga, 

sekolah atau masyarakat sekitar [3].  

mailto:ikalely@umsida.ac.id


2 | Page 

 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution,  or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

 

Siswa SMA Negeri 2 Sidoarjo kerap dihadapkan pada masalah keterampilan sosial, sesuai hasil wawancara dan 

observasi dengan guru bimbingan dan konseling pada Rabu, 8 November 2023. Beberapa siswa hanya berperan 

sebagai pengikut dalam kelompok pertemanan, membuat individu tetap terus terupdate sehingga dapat terpenuhi 

kebutuhan akan informasi dan kepuasan diri bagi individu. Media sosial berfungsi sebagai label untuk teknologi digital 

yang membuat manusia dapat berinteraksi, terhubung, dan menciptakan berbagai konten. 

Menunjukkan kecenderungan untuk menyendiri dan kurang bergaul, tidak menggunakan waktu dengan efektif 

serta mengalami kesulitan dalam mengungkapkan perasaan saat berada dalam kelompok belajar. Fakta lainnya terkait 

masalah disiplin dan interaksi sosial di sekolah ialah siswa terlambat secara kronis atau mengunjungi kantin saat jam 

pelajaran berlangsung. Permasalahan-permasalahan tersebut memperjelas keterampilan sosial sebagian siswa masih 

perlu ditingkatkan, dan hal ini dapat di pengaruhi berbagai faktor, salah satu nya adalah kecerdasan emosional. 

Keterampilan sosial ialah hal cukup krusial bagi individu supaya berani berhubungan sosial  yang baik. Individu 

dengan keterbatasan dalam keterampilan sosial tersebut menyulitkan individu tersebut untuk beradaptasi pada 

lingkungan sosial nya, sehingga muncul hal-hal yang memicu penyakit sosial [4]. 

Menurut Goleman (di kutip dalam [2]) Mengajarkan anak keterampilan dasar serta kecerdasan emosional akan 

membawa banyak manfaat. Anak akan menjadi lebih cerdas secara emosional, penuh pengertian, mampu menerima 

perasaan dengan baik, dan bisa menyelesaikan masalahnya sendiri. Saat memasuki masa remaja, hal ini akan 

membantu mereka meraih lebih banyak keberhasilan di sekolah, membangun relasi yang bagus dalam lingkngan nya, 

memiliki hubungan yang sehat dengan teman sebaya, serta terlindung dari segala resiko seperti penyalahgunaan 

narkoba, kenakalan remaja, kekerasan, serta perilaku seksual yang tidak baik bagi nya. 

Remaja yang mampu mengekspresikan emosinya dengan cara yang dewasa dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas hidup [2]. 

Menurut Caldarella dan Merrell ( dikutip dalam [5] ) terdapat lima aspek utama dalam keterampilan sosial umum 

yakni: 1). Relasi kepada teman sejawat (Peer relation) di tunjukkan lewat prilaku posittif ke teman, contohnya 

memberikan pujian atau nasehat, membantu serta berpartisipasi dalam bermain bersama; 2). Manajemen diri (Self-

management) menggambarkan kemampuan remaja dalam mengelola emosi secara baik, mematuhi aturan dan batasan 

yang berlaku, serta menerima kritik dengan lapang dada; 3). Kemampuan akademik (Academic competence) tercermin 

dalam kemampuan menyelesaikan tugas secara mandiri, menyelesaikan pekerjaan individu, dan mengikuti arah baik; 

4). Kepatuhan (Compliance) mencerminkan kemampuan remaja untuk menaati aturan dan memenuhi keinginan, 

memakai waktu secara efisien, serta bersedia berbagi dengan orang lain; 5). Perilaku asertif (Assertive behavior) 

merujuk pada kemampuan individu untuk menunjukkan respons yang sesuai dalam situasi tertentu secara tepat dan 

tegas. 

Berkomunikasi efektif, membangun dan mempertahankan hubungan positif, memperlakukan orang lain 

dengan bermartabat dan hormat, secara aktif mendengarkan orang lain (baik positif maupun negatif), memberikan dan 

menerima kritik yang membangun, serta mengikuti aturan dan standar yang ditetapkan ialah keterampilan sosial 

penting dikembangkan  remaja. Remaja akan berhasil dengan baik di lingkungan sosial mereka jika mereka 

memperoleh dan menerapkan keterampilan selama masa ini. Namun, keterampilan sosial remaja tidak berkembang 

secara otomatis, Faktor internal yang berkontribusi besar adalah kecerdasan emosional. Memiliki kecerdasan 

emosional tinggi berarti dapat membaca dan merespons emosi orang lain, baik emosi diri sendiri maupun orang-orang 

di sekitar Anda [6] 
Menurut Goleman (di kutip dalam [7]) terdapat aspek penting dalam kecerdasan emosional seseorang, yaitu: 

1). Kesadaran diri, kemampuan untuk memahami perasaan, pikiran dan melakukan evaluasi terhadap diri sendiri. 

Individu dengan kesadaran diri yang baik tidak terjebak dalam zona nyaman dan mampu melakukan refleksi terhadap 

dirinya; 2). Pengendalian diri, mencakup kemampuan untuk menahan diri dari keinginan yang tidak mendesak, 

mengatur jadwal belajar secara efektif, menghindari penundaan pekerjaan, menyelesaikan tugas tepat waktu, menjauhi 

kebiasaan buruk, serta mampu mengontrol diri dalam berbagai situasi; 3). Integritas, di tandai dengan kejujuran, rasa 

tanggung jawab, dan komitmen terhadap prinsip hidup. Dengan memiliki integritas yang tinggi dapat lebih 

menghargai waktu, berpikiran positif, datang tepat waktu, dapat menjaga keseimbangan antara tindakan dan tanggung 

jawabnya; 4). Empati, kapasitas empati dan memahami emosi dan sudut pandang orang lain, sehingga seseorang 

mampu membentuk ikatan diandalkan dengan mereka dan menyesuaikan diri dengan karakter unik mereka; 5. 

Memperkuat hubungan interpersonal, terkait dengan kemampuan persuasif, kepemimpinan, komunikasi efektif, dan 

kemampuan untuk mengatasi konflik dengan cara  positif.  
Ketika anak-anak berada di lingkungan sosial, seperti sekolah, kecerdasan emosional mereka mulai terlihat. 

Siswa diharapkan memiliki kecerdasan emosional dan sosial tinggi di samping kecakapan akademis mereka. 

Kecerdasan emosional seseorang bukanlah sesuatu dibawa sejak lahir, melainkan sesuatu diasah setiap hari, sejak 

kecil hingga dewasa, lewat berbagai pengalaman [8]. Telah banyak kajian terkait korelasi kecerdasan emosional pada 

keterampilan sosial di berbagai latar, namun belum banyak yang meneliti kedua variabel ini secara langsung pada 

siswa sekolah menengah.  
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Penelitian yang di lakukan Pirkalani dkk [9]  dalam penelitian nya yang berjudul “predicting adolescents’ 

social skills based on their parents’ emotional intelligence“ menjelaskan bahwa kecerdasan emosional, terutama dari 

pihak ibu, ber pengaruh yang signifik pada keterampilan sosial remaja. adapun lain, oleh Ahmad et al [10] berjudul 

“Mediating Role of Emotional Intelligence in the Interrelationship of Elementary School Teachers’ Social Skills and 

Social Competence” meneliti hubungan antara keterampilan sosial dan kompetensi sosial pada guru sekolah dasar, 

kecerdasan emosional ialah variabel mediasi. Didapati  kecerdasan emosional berefek mediasi signifik pada  hubungan 

tersebut.  Penelitian dalam artikel [11] didapati kecerdasan emosional dan keterampilan sosial berperan penting dalam 

mencegah keterlibatan remaja dalam situasi perundungan, baik sebagai pelaku, korban maupun pengamat. Penelitian 

ini juga mengungkapkan siswa dengan tingkat keterampilan sosial dan kecerdasan emosional  tinggi cenderung lebih 

mampu mengelola koflik, menolak ajakan negatif, serta lebih empatik dalam relasi sosial. Demikian pula, Sri wahyuni 

dan rekan-menyatakan bahwa siswa tingkat kecerdasan emosional tinggi bisa mengidentifikasi emosinya, memotivasi 

diri, memahami emosi orang lain, dan ber hubungan interpersonal baik [12]. Penelitian selanjutnya yang dilakukan 

Wardani [13], terlihat kecerdasan emosional maupun kecerdasan adversitas berefek positif pada keterampilan sosial 

siswa, baik secara langsung maupun model inkuiri sosial. Khususnya kecerdasan emosional memiliki pengaruh kuat 

dalam membentuk kemampuan siswa untuk berempati, bekerjasama, serta menyelesaikan konflik secara efektif.  
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berperan dalam 

mengidentifikasikan keterampilan sosial individu. Misalnya penelitian oleh Pirkalani dkk [9] menunjukkan pengaruh 

kecerdasan emosional orang tua pada keterampilan sosial remaja, tetapi belum menyelidiki kecerdasan emosional 

remaja itu sendiri. Penelitian yang di lakukan Wardani [13] mengkolerasikan kecerdasan emosional dengan 

keterampilan sosial pada hasil belajar atau variabel intervening seperti model inkuiri sosial, namun variabel 

kecerdasan emosional dengan keterampilan sosial belum menjadi fokus utama.  
Selain itu banyak penelitian yang telah meneliti dengan subyek siswa sekolah dasar seperti penelitian Sri 

Wahyuni dkk  [12] dan Wardani [13], sehingga belum mempresentasikan dinamika sosial emosional remaja usia 16-

18 tahum. Sementara itu penelitian yang spesifik membahas tentang remaja, seperti penelitian Putri & Wahyumiani 

[14] dan Trigueros dkk [11], menggunakan istilah yang lebih luas seperti interaksi sosial atau hubungan kecerdasan 

emosional dengan keterampilan sosial dalam konteks pencegahan perundungan teman sebaya, bukan sebagai variabel 

independen. Sehingga belum banyak penelitian yang mengeksplorasi hubungan fungsional dan langsung antara 

kecerdasan emosional dengan keterampilan sosial dalam kerangka positif pertumbuhan pribadi remaja, khususnya di 

lingkungan sekolah umum negeri di Indonesia.  

Berpijak pada celah tersebut, penelitian ini membawa kebaharuan dalam beberapa hal yang berbeda dari 

penelitan sebelumnya yaitu peelitian langsung di lakukan pada remaja di SMA Negeri di Sidoarjo, kedua penelitian 

menggunakan instrumen yang relatif baru dan telah teruji, yitu skala kecerdasan emosional dari H. Khasanah [7] dan 

skala keterampilan sosial dari A. Sihite [5] yang sesuai dengan konteks remaja yang ada di indonesia. Ketiga, hasil 

penelitian ini berbeda dengan mayoritas studi sebelumnya, karena menunjukkan bahwa meskipun terdapat korelasi 

positif secara numerik (r = 0,86), hubungan tidak signifikan secara statistik (p= 0,147).  

Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Keterampilan Sosial Remaja Sidoarjo. Kajian  murni 

mempelajari dua aspek perkembangan remaja dari aspek internal. Dengan demikian, penelitian dapat diharapkan 

memberikan kontribusi teoritis pada pengembangan psikologi pendidikan dan kontribusi praktis pada desain program 

bimbingan konseling serta pendidikan karakter tingkat SMA.  

Berdasarkan acuan teori dan hasil penelitian, hipotesis bisa dirumuskan ialah Hipotesis Alternatif (H₁) ada 

korelasi baik dan signifik pada kecerdasan emosional & keterampilan sosial remaja. Tingginya kecerdasan emosional 

remaja, baiknya pula keterampilan sosialnya. Hipotesis Nol (H₀) tak ada korelasi pada kecerdasan emosional & 

keterampilan sosial remaja. Kecerdasan emosional tak berefek signifik pada keterampilan sosial remaja. Hipotesis 

didasari penelitian sebelumnya, kecerdasan emosional berkontribusi terhadap interaksi sosial yang lebih baik, 

kemampuan membina hubungan, serta fungsi sosial yang optimal. 

Maksud peneliti ialah mendeteksi korelasi kecerdasan emosional & keterampilan sosial remaja Sidoarjo. 

Manfaat nya menjadi bahan pembelajaran lanjutan dalam bidang psikologi. Manfaat untuk remaja : mendapatkan ilmu 

baik terkait dirinya dan bagaimana emosi mereka mempengaruhi dalam sosial. Penelitian ini mendorong peserta didik 

untuk menjadi lebih baik dalam menyesuaikan diri secara sosial dan lebih adaptif di dunia sosial. Bagi sekolah 

memberikan masukan kepada pihak sekolah tentang perlunya meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Dengan 

pengetahuan tentang korelasi antara kecerdasan emosional dengan keterampilan sosial, sekolah dapat merancang 

program pendidikan yang lebih baik untuk meningkatkan keduanya. Ke peneliti kedepan, sebagai panduan peneliti 

yang ingin mengetahui lebih lanjut mengenai kecerdasan emosional dengan keteramoilan sosial, serta hal-hal yang 

dapat mempengaruhi korelasinya.  
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II. METODE 

 Guna mendeskripsikan dan mengeksplorasi korelasi antar variabel, Dipakai pendekatan korelasional pada 

penelitian kuantitatif, yakni menguji hipotesis. Angka-angka dan analisis statistik ialah tulang punggung penelitian 

kuantitatif.  

 Studi mengenai teknik pengambilan sampel probabilitas, khususnya pengambilan sampel acak sederhana, 

untuk prosedur pengambilan sampel. Cara ini menghilangkan bias dengan memilih anggota sampel secara acak dari 

populasi tanpa mempertimbangkan status sosial ekonomi. Sampel ialah seluruh siswa SMA di salah satu sekolah di 

Sidoarjo tahun ajaran 2023 sd 2024 yang berjumlah 283 dari jumlah populasi sebanyak 1400 siswa. Sample dihitung 

dengan Tingkat kesalahan 5%[15] 

Teknik pengumpulan data memakai skala likert. Ada  dua variable utama, yaitu kecerdasan emosional dan 

keterampilan sosial remaja. Setiap item pertanyaan disajikan dalam bentuk pilihan ganda dengan lima tingkat 

penilaian, dari skor 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Guna  mengukur Kecerdasan emosional (variable 

X), peneliti pakai skala oleh Khasanah [7], dengan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Chronbach’s α= 0,830. 

Sementara itu, keterampilan social (variable Y) yang diukur menggunakan skala yang diadopsi dari penelitian 

Andriyani Sihite, yang menunjukkan nilai reliabilitas sebesar Chronbach’s α= 0,790 [5]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

keterampilan social remaja Sidoarjo. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dulu dilakukan uji normalitas dan uji 

linieritas data. Adapun hasil uji normalitas dapat diamati pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 
 

 Kolmogorov-Smirnov(a) 

  Statistic Df Sig. 

Kecerdasan emosional  

 

0,180  

 

283 

 

< 0,001 

Keterampilan sosial  

 

0,263 

 

283 

 

< 0,001 

 

Data terdistribusi normal jika nilai signifikansi (sig) > 0,05. Terlihat  nilai signifikansi (sig) = 0,001 (< 0,05), data 

terdistribusi tidak normal.  

 

Sementara hasil uji linieritas dapat diamati pada tabel di bawah ini: 

 

 

ANOVA Tabel   

   Sig. 

Kecerdasan emosional* 

Keterampilan sosial  
Linearity 0,331 

 

Deviation 

of 

Linearity 

0.804 

 
 

Tabel  2. Uji Linieritas 

 

Belrdasarkan tabell dikeltahui nilai signifikansi linielarity di korelasi Kecerdasan emosional ke Keterampilan social 

remaja diperoleh nilai signifik Deviation from linearity 0,804 (p>0,05), disimpulkan data total skor variable hubungan 

kecerdasan emosional dengan keterampilan social remaja memenuhi syarat linieritas. Berikut merupakan uji hipotesis 

menggunakan uji korelasi spearman’s rho. Ini hasilnya :  
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Tabel 3. Uji Hipotesis 

Spearman's Correlations 
   Spearman's rho p 

VAR Y  -  VAR X  0.086  < .0.147  

 

Hasil terlihat hubungan kuat antar variabel, dengan nilai koefisien korelasi 0,86. adapun, keterkaitan langsung 

antar kedua variabel  nilai koefisien korelasi positif. Jadi, tidak jarang variabel lain naik bersamaan dengan variabel 

pertama. Dengan nilai sig. (2-tailed) 0,147, hasil signifikan statistik pada level 0,05. Hal ini mengesampingkan 

kemungkinan korelasi signifik secara statistik antar kedua variabel. Sederhananya, kedua variabel tersebut tidak 

berhubungan secara signifikan satu sama lain. 

Responden pada penelitian adalah Remaja 15-18 tahun SMA Negeri 2 Sidoarjo. Gambaran responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat diamati pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 107 37,8% 

Perempuan 176 62,2% 

JUMLAH 283 100% 

 

Gambaran responden berdasarkan lama waktu menjadi pengguna media sosial TikTok dapat diamati pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 5. Gambaran Responden Berdasarkan Kelas 

Kelas  Jumlah Presentase 

X 94 33% 

XI 93 32% 

XII 96 33,9% 

JUMLAH 283 100% 

 

 

Gambaran tingkat penggunaan media sosial TikTok dan FoMO pada responden dapat diamati pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 6. Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Kecerdasan Emosional dengan Keterampilan Sosial 

Remaja 

Kategori Kecerdasan Emosional Keterampilan Sosial 

Jumlah 

Responden 

Persentase Jumlah 

Responden 

Persentase 

Rendah 7 2,5% 6 2,1% 

Sedang 16 6% 7 2,8% 

Tinggi 260 91% 269 94% 

JUMLAH 283 100% 283 100% 

Berdasarkan table kategorisasi skor subyek diatas maka dapat di simpulkan bahwa remaja Sidoarjo yang 

berjumlah 283 remaja punya kecerdasan emosional yang tinggi ada  91,5% dan remaja kecerdasan emosional  

sedang 6%. Begitu pula keterampilan social yakni remaja yang memiliki keterampilan social tinggi sebanyak 95% 

dan remaja yang mempunyai keterampilan social sedang sebanyak 2,8%. 
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Pembahasan 

Uji prasyarat,  uji normalitas dan linearitas, dilakukan sebelum analisis data . Meski uji linearitas lolos (p = 0,193), 

uji normalitas mengungkap data tidak ter distribusi normal (p = 0,001). Uji nonparametrik Spearman's rho dipakai 

sebab ketidaknormalan data. Korelasi tinggi dan searah antar kedua variabel ditunjukkan hasil uji Spearman's rho, 

koefisien korelasi 0,86. Namun, korelasi ini tidak signifikan secara statistik karena nilai p-value >0,05 (p = 0,147). 

Untuk mengulangi, "Koefisien Korelasi Rank Spearman" terlihat kedua variabel tidak berkaitan secara signifikan. Hal 

ini membantah hipotesis nol  terdapat korelasi antara kecerdasan emosional dan keterampilan sosial.  
Namun, hasil penelitian ini tidak menutup kemungkinan bahwa kecerdasan emosional dengan keterampilan sosial 

memiliki hubungan yang kompleks dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Salah satu factor yang memediasi yaitu 

penelitian yang dilakukan [16] yaitu Dukungan social sebagai mediasi antara kecerdasan emosional dengan 

keterampilan social dalam penelitian menjelaskan jika dukungan social menggambaran kedekatan hubungan 

seseorang dengan Masyarakat, sehingga remaja dengan kecerdasan emosional yang tinggi akan lebih mendapatkan 

dukungan dari orang dilingkungan sekitarnya. Selain itu, ada factor lain yang dapat memediasi penelitian [17] 

menjelaskan Empati berperan mediasi di korelasi kecerdasan emosional &  keterampilan social karena kemampuan 

empati krusial untuk kecerdasan emosional. Empati memainkan sisi emosional dan kognitif. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan diperlukan untuk mengidentifikasi variabel mediasi atau faktor-faktor lain yang dapat menjelaskan 

hubungan dengan kecerdasan emosional.  
Penelitian lanjutan dapat menganalisis dengan berbagai factor pendukung lainnya yang  mempengaruhi  

keterampilan sosial, seperti motivasi menurut teori [18 , prestasi akademik [19], komunikasi interpersonal [20], dan 

lain-lainsehingga, bisa ber kontribusi lebih besar memahami hubungan dengan keterampilan sosial. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang menjelaskan tentang keterampilan sosial yang tidak semata mata di 

pengaruhi langsung oleh kecerdasan emosional tapi juga beberapa faktor lain yang berasal dari dukungan lingkungan 

sosial [21].  
Hasil kajian kategorisasi subjek, Didapati  remaja kecerdasan emosional tinggi sebanyak 259 remaja (91,5%), 17 

remaja (6%) memiliki kecerdasan emosional sedang dan 7 remaja (2,5%) dengan kecerdasan emosional rendah. 

Terlihat  Sebagian besar remaja di dalah satu sekolah di Sidoarjo bekecerdasan emosional tinggi dengan indikasi 

kualitas cara mengontrol emosi dan perasaan. Kemampuan remaja dalam memahami diri sendiri serta dapat 

mengevaluasi diri dan merefleksikan nya dengan baik, remaja dengan kecerdasan emosional tinggi mampu 

mengontrol diri dengan menghindari kebiasaan buruk dan selalu berbuat jujur dan bertanggung jawab dalam setiap 

permasalahan yang dimiliki serta memiliki empati tinggi terhadap orang lain hingga menjalin hubungan dengan 

komunikasi yang baik pada orang lain.  

Hasil kategorisasi terlihat  jumlah remaja keterampilan social tinggi 269 remaja (95,1%), 8 remaja (2,8%) 

keterampilan social sedang 6 remaja (2,1%) keterampilan social rendah. Sebagian besar remaja di salah satu sekolah 

di Sidoarjo memiliki keterampilan social yang tinggi hal ini tercermin dari perilaku remaja yang suka menunjukkan 

sikap positif dengan lingkungannya, serta mampu menerima kritikan dan mempunyai Batasan akan dirinya saat 

bergaul di berbagai lingkungan, remaja dengan keterampilan social yang tinggi mampu mengerjakan tugas tepat waktu 

dan mentaati aturan yang telah di tetapkan dan saat terjadi konflik atau permasalahan mampu berperilaku sesuai 

dengan situasi yang terjadi.  

IV. SIMPULAN 

Dapat di tarik simpula, yakni tidak ada korelasi signifik antar kedua variabel (kecerdasan emosional & 

keterampilan sosia)l remaja di Sidoarjo, di buktikan hasil analisis yakni koefisien korelasi 0,86 mengindikasikan kuat 

dan searah antara kedua variabel namun nilai signifikansi nya 0,147 > 0,05. Meskipun  ada hubungan secara empiris 

atau pengamatan yang sudah di uji, namun hubungan antara dua variabel tersebut tidak dapat dianggap signifikan 

secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kecerdasan emosional dapat berkontribusi terhadap 

keterampilan sosial, faktor lain mungkin juga berperan lebih penting dalam membentuk keterampilan sosial remaja. 

Sehingga diperlukan mengeksplorasi variabel lain yang berefek ke hubungan ini.  

Adapun saran ialah : a) bagi remaja : memperluas jumlah sampel yang lebih besar agar hasil analisis statistik 

menjadi lebih akurat dan representatif terhadap populasi remaja di sidoarjo, b ) bagi sekolah : sekolah dapat 

memberikan program pelatihan kecerdasan emosional dan keterampilan sosial kepada siswa sebagian bagian dari 

kurikulum pendidikan karakter, c ) bagi penelitian selanjutnya : penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi variabel lain 

yang mungkin berpengaruh terhadap keterampilan sosial remaja dengan menggunakan metode penelitian yang lain 

dengan subyek lebih banyak. 
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